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ABSTRAK

Pengkajian yang dilaksanakan ini bermaksud agar menganalisis serta juga menilai dampak
dari Quick Ratio, DAR, TATO, Serta NPM Kepada Pertumbuhan Laba. Pada pengkajian ini
populasi yang dipakai ialah baserta usaha Property Serta Real Estate yang tercatat didalam
kurun waktu 2017-2019 pada BEI. Pengkajian ini memakai teknik analisa data seperti Regresi
Linear Berganda, Uji Koefisien determinasi, Uji T serta Uji F. Hasil pengkajian pada
pengujian penelitian ini menyatakan bahwasannya Secara parsial Quick Ratio berdampak
negatif serta signifikan kepada Pertumbuhan Laba, Secara parsial DAR tidak berdampak
kepada Pertumbuhan Laba, Secara parsial TATO tidak berdampak kepada Pertumbuhan Laba,
Secara parsial NPM tidak berdampak kepada Pertumbuhan Laba. Sedangkan, Secara simultan
Quick Ratio, DAR, TATO, Serta NPM Berdampak kepada Pertumbuhan Laba dengan nilai
signifikan 0.049 Pada Perusahaan Property Serta Real Estate yang tercatat didalam kurun
waktu 2017-2019 pada BEL

Kata Kunci: Quick Ratio, Debt To Asset Ratio, Total Asset Turn Over, Net Profit Margin,
Pertumbuhan Laba.

ABSTRACT

This study intends to analyze and also assess the impact of the Quick Ratio, DAR, TATO, and
NPM on Profit Growth. In this study, the population used is Property and Real Estate business
entities that were recorded in the 2017-2019 period on the IDX. This study uses data analysis
techniques such as Multiple Linear Regression, Determination Coefficient Test, T-Test, and F
Test. The results of the assessment on this research test state that partially the Quick Ratio has
a negative and significant impact on Profit Growth, Partially the DAR has no impact on
Growth Profit, Partially TATO has no impact on Profit Growth, Partially NPM has no impact
on Profit Growth. Meanwhile, Simultaneously Quick Ratio, DAR, TATO, NPM Impacted Profit
Growth with a significant value of 0.049 in Property and Real Estate Companies listed in the
2017-2019 period on the IDX.

Keywords: Quick Ratio, Debt To Asset Ratio, Total Asset Turn Over, Net Profit Margin, Profit
Growth.
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PENDAHULUAN

Perusahaan didirikan jelas
mempunyai tujuan yang akan dicapai.
Salahsatu tujuan tersebut agar
menghasilkan laba. Alterasi persentase
kenaikan laba di didalam suatu perusahaan
disebut  dengan  pertumbuhan laba.
Perusahaan apabila mengalami kenaikan
jumlah aktiva maka akan mempunyai
jumlah pertumbuhan laba yang tinggi,
hingga akan menerima peluang yang besar
agar meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Agar bisa menilai perusahaan
tersebut baik ataupun tidak bisa dilihat dari
laporan keuangan.

Informasi keuangan sangat penting
bagi para investor didalam pengambilan
keputusan. Pertumbuhan laba berpengaruh

kepada investor agar menanamkan
modalnya pada perusahaan. Dikarenakan
pada dasarnya setiap investor

menginginkan tingkat pengembalian yang
tinggi.

Pertumbuhan laba suatu perusahaan
tidak bisa dipastikan kadang naik kadang
juga mengalami penurunan maka penting
asertaya analisis agar memperkirakan
tingkat  perkembangan laba.  Rasio
keuangan dipakai agar menganalisis data
dikarenakan ~mampu  menggambarkan
kondisi keuangan didalam perusahaan.
Menganalisis laporan keuangan ialah
salahsatu perhatian khusus bagi para
investor dengan memakai rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio aktivitas serta rasio
profitabilitas.

Pada periode 2017-2019 terbisa
fenomena Quick Ratio, Debt to Asset Ratio,
Total Asset Turn Over serta Net Profit
Margin Terhadap Pertumbuhan Laba Pada
Perusahaan Property serta Real FEstate
yang Terdaftar di BEI Hal ini bisa terlihat
dari Tabel 1 :
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Tabel 1 Tabel Fenomena

Total
Hutang

Tahun PAset
Lancar

Emiten Penjualan F.aha Pertumbuan

Setelah Pajak [Laba

PT  Agmg | 2017
Podomoro 7013
Land(APLN) {7019

9432973
§275422

§.170.838

17293.138
17434997
16.624.399

1.043.036
303332

3792475

1882381 030
03780 8,148
120811 H0,703

PT Persertaa | 2017
Gapua 01§

1251300
1.346.121
1312917

466.150
454440

373.167

366.751
433573

397,699

37.316 H0.203
50423 331
0.093

Pma 009
(GRRY)

D)Ll

TP |00
Properi 01§

1106223 |7.559.823
10413442 10,657.152

2.708.881
2336174

139642 0233
196.783 080

(PPRO) 3010 | 12684153] 13459622 [2510417 60895 10273

Pada perusahaan APLN tahun 2017
serta 2018 aset lancar, penjualan, Laba
setelah pajak mengalami penurunan akan
tetapi hutang mengalami peningkatan
ditkuti  dengan  pertumbuhan  laba
mengalami penurunan. Di 2019 aset lancar,
penjualan, Laba setelah pajak serta total
hutang mengalami penurunan sedangkan
pertumbuhan laba mengalami peningkatan.
Hal ini menggambarkan bahwasannya
semakin kecil aset lancar, penjualan, Laba
setelah pajak serta total hutang, laba yang
dihasilkan mengalami peningkatan karna
saldo kas bisa bekerja dengan baik.

Perusahaan GPRA tahun 2017-2018
aset lancar, laba setelah pajak mengalami
peningkatan akan tetapi hutang mengalami
penurunan begitu juga dengan peningkatan
pertumbuhan laba . Tahun 2019 aset lancar,
Laba setelah pajak serta hutang mengalami
peningkatan tetapi berbanding terbalik
denga pertumbuhan laba. Hak ini
menggambarkan kenaikan aset lancar, Laba
setelah pajak serta hutang mampu
menurunkan laba perusahaan. Tahun 2017
sampai 2018  penjualan  mengalami
peningkatan tetapi pertumbuhan laba
mengalami penurunan.

Pada tahun 2019  penjualan
mengalami penurunan tetapi berbanding
terbalik dengan pertumbuhan laba. Hal ini
didikarenakankan penurunan laba bersih
dari seluruh penjualan perusahaan hingga
pertumbuhan  laba  menurun.  Pada
perusahaan PPRO aset lancar serta hutang
dari tahun 2017 sampai 2019 mengalami
peningkatan akan tetapi penjualan menurun
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serta pertumbuhan laba juga mengalami
penurunan. Hal ini  mengungkapkan
kenaikan aset lancar serta hutang serta
penurunan penjualan bisa menurunkan
laba. Pada tahun 2017 serta 2018 laba
setelah pajak mengalami kenaikan tetapi
ditahun 2019 mengalami penurunan
sedangkan pertumbuhan setiap tahunnya
mengalami penurunan.

Quick ratio berdampak negatif
pada pertumbuhan laba dikarenakan
apabila nilai quick ratio maka pertumbuhan
laba mengalami penurunan. Bersumber
dari Triwahyuni (2017) menjelaskan quick
ratio tidak berdampak pada pertumbuhan
laba sebab aktiva lancar yang paling likuid
sebagai obligasi yang bermutu kurang baik
mampu menghasilkan nilai jual yang
rendah serta piutang bernilai rendah
akhirnya  membuat  ketidaksanggupan
membayar hutang. Hal ini dinyatakan
bahwasannya  perusahaan  mengalami
kerugian

Bersumber dari Citra (2019)
menjelaskan quik ratio tidak berdampak
pada pertumbuhan Laba.
Ketidaksanggupan quick ratio berdampak
pada pertumbuhan laba dimungkinkan
sebab aktiva lancar yang paling likuid
sebagai obligasi yang bermutu kurang baik
mampu menjadikan nilai jualnya yang
rendah akhirnya perusahaan tidak sanggup
membayar kewajiban lancar.

Berlandaskan ~ pendapat  yang
diuraikan  diatas  bisa  disimpulkan
bahwasannya pertumbuhan laba didalam
suatu perusahaan bisa dipengaruhi oleh
Quick Ratio dikarenakan apabila semakin
besar nilai Quick Ratio maka apabila ingin

melunasi utang tidak memakai sertaa
simpanan tetapi dengan menjual obligasi
perusahaan.

Bersumber dari Ima  (2015)

menjelaskan DAR tidak berdampak pada
pertumbuhan laba dikarenakan apabila
Debt to Asset Ratio mengalami kenaikan
maka modal yang dipakai agar investasi
juga akan mengalami kenaikan.
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Bersumber dari Jumiana (2017)
menjelaskan DAR  berdampak pada
pertumbuhan laba. Disebabkan
dikarenakan DAR semakin besar hingga
hutang  perusahaan  semakin  tinggi.
Bersumber dari Asep (2018) menjelaskan
DAR berdampak pada pertumbuhan laba
dikarenakan apabila nilai DAR tinggi maka

akan menimbulkan keuntungan bagi
perusahaan.
Bisa disimpulkan bahwasannya

pertumbuhan laba bisa dipengaruhi oleh
DAR apabila Hutang meningkat maka laba
akan meningkat, dimana hutang tersebut
didalam menambah modal operasional
perusahaan serta apabila perusahaan
menggunkan nya secara optimal seperti
mensertaai  kegiatan operasional maka
penjualan akan naik serta mengakibatkan
laba perusahaan juga ikut mengalami
kenaikan.

Bersumber dari
menjelaskan  TATO tidak berdampak
signifikan pada  pertumbuhan laba.
Bersumber dari Dewi (2018) menjelaskan
TATO berdampak pada pertumbuhan laba
disebabkan penggunaan aktiva secara
otomatis akan menimbulkan penjualan,

Fitriano (2016)

dimana penggunaan sumberdaya telah
dipakai secaraoptimal.
TATO berdampak pada

pertumbuhan laba dikarenakan tingginya
nilai TATO mengungkapkan kesanggupan
perusahaan saat memakai aset perushaan
akan menimbulkan penjualan. Bisa
disimpulkan bahwasannya TATO
berpemgaruh pada pertumbuhan laba apabila
aktiva dimafaatkan secara maximal akan
menghasilkan penjualan yang tinggi serta
apabila penjualan diolah dengan baik maka
akan memperoleh laba yang besar.

Bersumber dari Kharisma (2020)
menjelaskan  variabel NPM  tidak
berdampak pada pertumbuhan laba
dikarenakan apabila Net Profit Margin naik
pertumbuhan laba akan turun. Bersumber
dari Elly (2014) menjelaskan NPM
berdampak pada pertumbuhan laba.
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Bersumber dari Anggi (2018)
menjelaskan ~ NPM berdampak  pada
pertumbuhan laba. Dari pendapat diatas
bisa disimpulkan bahwasannya
Pertumbuhan laba dididalam  sebuah
perusahaan bisa dipengaruhi oleh NPM
apabila nilai NPM tinggi maka sanggup
meningkatkan laba didalam perusahaan.

METODE PENELITIAN

Tempat serta Waktu Penelitian
Pemeriksaan data diambil dari

perusahaan Property serta Real Estate

yang terdaftar di BEI periode 2017-

2019.serta waktu pemeriksaan di lakukan

pada  bulan  maret 2020 —  bulan
september 2021.
Pendekatan Penelitian

Pemeriksaan ini menerapkan

pendekatan terhadap strategi kuantitatif.
Penelitian ini bersifat numerik serta
memakai pengujian analisis statistik agar
menentukan serta menbisakan hasil
penelitian. Strategi pengumpulan data
yang akan dilaksanakan pada Bersumber
dari saat ini memakai data sekunder serta
data diambil dari data di BEI maupun

(www.idx.co.id).

Populasi serta Sampel

Populasi yang dipakai didalam
Perusahaan Property serta Real Estate
yang terdaftar di BEI yang listing ataupun
terdaftar dengan jumlah populasi 65
perusahaan. Pengambilan sampel dari
populasi yaitu perusahaan yang masih
aktif, mempunyai laporan keuangan yang
lengkap serta perusahaan mengalami laba
selama periode dari tahun 2017-2019.
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Tabel 2 Kriteria Pengumpulan Sampel

No Keterangan Jumlsh
Perusahaan property dan real estate yang

1 sebelunnya masih tercatat di BEI 63 peruahen

) Perusahaan yang tidak memiliki laporan (15 penseay)
keuangan secara lengkap

3 | Perusahaan new fisting di BEI (13 pemsahaan)

, | Perusthaan yang mengalami kerugian selama

i periods tahun penelitian (12 st
Perusahaan property dan real estate yang

5 memenuhi kiteria sampel 33 peruihm
Junlah data pengamatan selama periods

) Penelitin b P T5Laporan Keuangan

Kriteria diatas bisa disimpulkan
bahwasannya pengambilan sampel
Bersumber dari ini sebanyak 75 laporan
keuangan dari 25 perusahaan.

Identifikasi serta Defenisi Operasional
Variabel
Quick Ratio

Kemampuan perusahaan memenuhi

kewajiban memakai modal agar sediaan
(Kasmir 2018)

Current Asset—Inventory

Quick ratio = ——
Current Liabilities

Debt to Asset Ratio

Menyatakan berapa banyak aktiva
yang dipakai dari hutang (V. Wiratna
2017:62)

Total Hutang

Debt to Asset Ratio = Total Aktiva
Total Asset Turn Over

Mengukur seberapa banyak
penjualan dari aset yang dimiliki
perusahaan

Penjualan

Total Asset Turn Over = ————
Total Aktiva

Net Profit Margin
Menghitung laba bersih setelah
pajak dengan membandingkan laba

sebelumnya serta penjualan

Laba Setelah Pajak

Penjualan Bersih

Net Profit Margin =

Pertumbuhan Laba
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Menghitung  seberapa  banyak
kenaikan laba bersih didalam perusahaan

Pertumbuhan Laba =

Lab a Bersih Tahun Berjalan—Laba Bersih Tahun sebelumnya

bahwasannya :

1. Variabel bebas Quick Ratio dengan N=
75 memperlihatkan nilai minimal = -
9,0296% dimiliki oleh PT Puradelta
lestari Tbk 2018, nilai maximal =

Laba Bersih Tahun Sebelumnya

Metode Analisis Data

Agar menentukan perbedaan
dampak variabel terikat serta bebas,dipakai
dengan rumus analisis linier berganda:

Koefisien Determinasi

Nilai Adjusted R? bertujuan agar
menjelaskan  variabel bebas didalam
varians serta variabel terikat

Uji F (Uji Simultan)

Dipakai agar menyatakan seberapa
jauh dampak variabel  bebas dengan
variabel terikat secara bersama-samaan
dengan ketentuan apabila F hitung < F
tabel

Uji t (Uji Parsial)

Bermanfaat sebagai berapa banyak
dampak variabel bebas dengan variabel
terikat dengan indikator apabila nilai t
hitung < dari t tabel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif
Analisis Statistik Deskriptif
dilaksanakan = dengan  tujuan  agar

memperlihatkan ataupun mendeskripsikan
data yang ada serta bertujuan agar
memperlihatkan data dari nilai rata — rata
(mean), minimum, maximum serta standar

deviasi.
Tabel 3 Statistik Deskriptif

N Iinmum | Maxmum | NMean [ Std. Deviation
QUICK RATIO (X1) 75| 9,026 60275 506023 22890578
DAR (X2) 75 0415] 564301 419600 6383046
TATO (X3) 75 0116]  2.3008] 201513 2606071
NP (X4) 7 0085] 22180 332334 3883354
PERTUMBUHAN LABA(Y) 75 -8969] 19.2740{ 752651 3,1340440
Valid N (listvise) 75

Tabel diatas disimpulkan
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6,0275% dimiliki oleh PT Kawasan
Industri Tbk 2018 , nilai mean =
0,506023% dengan standart deviation

sebanyak 2,2990578.
2. Variabel bebas DAR dengan N= 75
memperlihatkan nilai minimal =

0,0415% dimiliki oleh PT Puradelta
lestari Tbk 2018, nilai maximal =
5,6430% dimiliki oleh PT Agung
Podomoro Land Tbk 2019, nilai mean
= 0,419600% dengan  standart
deviation sebanyak 0,6383948.

3. Variabel bebas TATO dengan N= 75
memperlihatkan nilai minimal =
0,0116% dimiliki oleh PT Greenwood
Sejahtera Tbk 2019, nilai maximal =
2,3008% dimiliki oleh PT Kawasan

Industri Tbk 2018, nilai mean =
0,201513%, dengan standart deviation
sebanyak 0,2606071.

4. Variabel bebas NPM dengan N= 75
memperlihatkan nilai minimal =
0,0065% dimiliki oleh PT Gading
Development Tbk 2017, nilai maximal
= 2,2180% dimiliki oleh PT
Greenwood Sejahtera Tbk 2017 , nilai
mean = 0,332334%, dengan standart
deviation sebanyak 0,3885354.

5. Variabel terikat Pertumbuhan Laba
dengan N= 75 memperlihatkan nilai
minimal = -0,9989% dimiliki oleh PT
Pakuwon Jati Tbk 2017, nilai maximal
= 19,2740% dimiliki oleh PT Plaza
Indonesia Realty Tbk 2018, nilai
mean = 0,752651%, dengan standart
deviation sebanyak 3,1340440.

Hasil Analisis Data
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Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std.Emor  Bea t Sig
1 (Constant) 2114 n 9582 000
SQRT X1 -205 126 3% 23 03

SQRT_X2 -090 199 076 -451 6%
SQRT X3 -202 315 100 -6400 5B

SQRT X4 -237 158 208 14980 4
Tabel diatas disimpulkan
bahwasannya:

1. Konstanta = 2,174 artinya apabila nilai
variabel Quick Ratio, DAR, TATO,
NPM maka nilai Pertumbuhan Laba
tetap 3,436.

2. Koefisien Quick Ratio = -0,295, ini
membuktikan apabila setiap penaikan
Quick Ratio senilai Rp 1, maka
Pertumbuhan Laba berkurang sebanyak
0,295.

3. Koefisien DAR = -0,090, ini
membuktikan apabila setiap penaikan
DAR senilai Rp 1, maka Pertumbuhan
Laba berkurang sebanyak 0,090.

4. Koefisien TATO = -0,202, ini
membuktikan apabila setiap penaikan
TATO senilai Rp 1, maka Pertumbuhan
Laba berkurang sebanyak 0,202.

5. Koefisien NPM = -0,237, ini
membuktikan apabila setiap penaikan
NPM senilai Rp 1, maka Pertumbuhan
Laba berkurang sebanyak 0,237.

Koefisien Determinasi Hipotesis
Tabel 5

Model Summary®
Std. Emorofthe

Ilodel R R Square Adjusted R Square £ imate
1 45 180 ALK 17949
3. Predictors: (Constant), SQRT_X4, SQRT_X2, SORT_X1, SART_X3
b. Dependent Variable: SQRT_Y
Tabel 5 memperlihatkan

bahwasannya adjusted R2 = 0,111 ataupun
sama dengan 11,1% yang berarti variabel
Quick Ratio, DAR, TATO, NPM sanggup
menjelaskan 11,1% variabel Pertumbuhan
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Laba, Sedangkan sisanya sebanyak 88,9%
ialah dampak dari variabel bebas lain.

Uji F
Tabel 6
ANOVA'
Sum of
Model Squares Df  MenSquae F Sig.
| Regesion mod SIS T 1
Residual 1514 {1 32
Tota L4 il
4. Dependent Variable: SQRT ¥

. Predictors: Constant), SORT X4, SQRT X2, SQRT XL, SQRT X3

Tabel 6 memperlihatkan Fhiung =
2,584 serta memperoleh Faper = 2,79 maka
nilai Fhitung < Frabel dengan nilai 2,584 <
2,79 serta sig 0,049 < 0,05 yang bermakna
secara simultan berdampak serta signifikan
di Pertumbuhan Laba di Perusahaan

Property serta Real Estate maka Ha
diterima serta Ho ditolak.
Ujit
Tabel 7
Coefficients
Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients
Mode! B Std.Error  Beta t Sig.
I (Constant) 214 m 958 .00
SQRT X1 -205 126 33502

SQRT X2 -090 199 000 -451 6
SQRT X3 -0 315 00600 98

SQRT X4 -7 158 80 (14980 1
2. Dependent Variable: SQRT_Y
Pada Tabel 7 diketahui t tabel

1.67655 dengan nilai sig 0.05. berikut hasil

pengujian:

1. Agar Quick Ratio thiung = -2.344 < -
1,67655 = tuper ; sig 0,023 < 0.05 maka
mempunyai dampak secara
parsial/individu  serta signifikan di
Pertumbuhan Laba. Maka artinya: H,
diterima.

2. Agar DAR thinng = -0,451 > -1.67655 =
tabel ; sig 0,654 > 0.05 maka tidak
mempunyai dampak secara
parsial/individu di Pertumbuhan Laba.
Maka artinya: H, diterima.
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3. Agar TATO thinng = -0,640 > -1.67655
= taber ; sig 0,525 > 0.05 maka tidak
mempunyai dampak secara
parsial/individu di Pertumbuhan Laba.
Maka artinya: H, diterima.

4. Agar NPM thinng = -1,498 >-1.67655 =
tiavel ;5 sig 0,141 > 0.05 05 maka tidak
mempunyai dampak secara
parsial/individu di Pertumbuhan Laba.
Maka artinya: H, diterima.

Pengaruh Quick  Ratio

Pertumnuhan Laba

kepada

Berlandaskan hasil yang diperoleh
dari pengujian secara parsial
memperlihatkan Quick Ratio mempunyai
dampak negatif serta signifikan kepada
Pertumbuhan  Laba.  Obsevasi  ini
bertentangan terhadap Bersumber dari
Citra (2019) Pengaruh Quick Ratio, Debt
To Equity Ratio, Inventory Turnover, Serta
Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan
Laba (Studi Empiris Perusahaan Property,
Real Estate And Building Construction
Yang Terdaftar Di  BEI Tahun 2015-
2017). Nilai  negatif = menunjukkan
bahwasannya  semakin  tinggi QR
perusahaan tersebut maka semakin rendah
pula Pertumbuhan Laba nya. Didalam hal
ini menunjukkan bahwasannya perusahaan
yang memakai aktiva ataupun asset yang
lebih likuid seperti surat berharga yang
berkualitas buruk bisa mengakibatkan nilai
jualnya dibawah nilai nominalnya serta
piutang bermutu rendah hingga tidak bisa

ditagih.  Akibatnya perusahaan tidak
mampu memenuhi kewajiban  jangka
pendeknya.

Pengaruh Debt To Asset Ratio kepada
Pertumbuhan Laba

Berlandaskan hasil yang diperoleh
dari pengujian secara parsial
memperlihatkan DAR tidak mempunyai
dampak kepada Pertumbuhan Laba.
Bersumber dari ini searah dengan
Bersumber dari Octatinus et.al (2014) ,
Pengaruh Current Ratio, Debt To Asset
Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit
Margin Serta Return On Asset Terhadap
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Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di  BEI
Periode 2013-2014. Hak ini terjadi

dikarenakan perusahaan tidak mampu agar
mengoptimalkan hutang yang diperoleh
agar pinjaman semakin tinggi sebagai
sertaa ataupun modal agar operasional
perusahaan hingga menghambat
kelancaran operasional suatu perusahaan.

Pengaruh Total Asset Turn Over kepada
Pertumbuhan Laba

Berlandaskan hasil yang diperoleh
dari pengujian secara parsial
memperlihatkan TATO tidak mempunyai
dampak kepada Pertumbuhan Laba.
Bersumber dari ini bertentangan dengan
Bersumber dari Nyoman (2012) Pengaruh
Rasio-Rasio Keuangan Terhadap
Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bei. Hal ini
disebabkan dikarenakan perusahaan belum
mampu memaximalkan aktiva yang
dimiliki ataupun perusahaan tidak mampu
didalam mengolah kembali kas, hingga
perputaran semakin lama serta perusahaan
tidak bisa memanfaatkan aktiva tersebut
agar meningkatkan  penjualan  yang
berpengaruh terhadap pendapatan.
Kenaikan pendapatan bisa menaikkan laba
bersih.

Pengaruh Net Profit Margin Kepada
Pertumbuhan Laba

Berlandaskan hasil yang diperoleh
dari pengujian secara parsial
memperlihatkan NPM tidak mempunyai
dampak kepada Pertumbuhan. Bersumber
dari ini bertentangan dengan Bersumber
dari Agustina (2016) Analisa Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba
Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai
Variabel Moderating Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI. Hak
ini menunjukkan bahwasannya
ketidakmampuan perusahaan agar
mengelola aktiva serta penjualan secara
maximal serta semakin rendah NPM maka
semakin  rendah  juga  kemampuan
perusahaan agar memperoleh laba.
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PENUTUP
Kesimpulan

1.

Secara parsial Quick Ratio berdampak
negatif  serta  signifikan kepada
Pertumbuhan Laba terhadap perusahaan
Property Serta Real Estate yang tercatat
didalam kurun waktu 2017-2019 pada
BEIL

Secara parsial DAR tidak berdampak
kepada Pertumbuhan Laba terhadap
perusahaan Property Serta Real Estate
yangtercatat didalam kurun waktu 2017-
2019 pada BEI.

Secara parsial TATO tidak berdampak
kepada Pertumbuhan Laba terhadap
perusahaan Property Serta Real Estate
yangtercatat didalam kurun waktu 2017-
2019 pada BEI.

Secara parsial NPM tidak berdampak
kepada Pertumbuhan Laba terhadap
perusahaan Property Serta Real Estate
yangtercatat didalam kurun waktu 2017-
2019 pada BEI.

Secara simultan Quick Ratio, DAR,
TATO, NPM berdampak kepada
Pertumbuhan Laba terhadap perusahaan
Property Serta Real Estate yang tercatat
didalam kurun waktu 2017-2019 pada
BEIL

Saran

1.

Untuk Perusahaan. Pada penelitian ini
quick ratio memperlihatkan dampak
signifikan kepada Pertumbuhan Laba,
dimana apabila quick ratio naik maka
pertumbuhan laba juga akan naik. Agar
itu  perusahaan  disarankan lebih
memanfaatkan aktiva lancar tanpa
persediaan agar membayar utang jangka
pendeknya.

Untuk Investor. Didalam hal
berinvestasi serta memberi pinjaman
para investor harus bisa menganalisis
terlebih dahulu suatu rasio keuangan
sebagai gambaran agar pengambilan
keputusan.

. Untuk Peneliti Selanjutnya. Bagi peneliti

selanjutnya bisa dengan memperbanyak
jumlah sampel, periode serta variabel
yang dibisa dipakai supaya Bersumber

dari nya bisa lebih akurat.
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